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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN PENELITIAN TERKAIT 

A. Konsep Penanganan Bencana 

1. Konsep Pengurangan Resiko Bencana ( PRB ) 

Dalam pengelolaan bencana (disaster management), risiko bencana adalah 

interaksi antara kerentanan daerah dengan ancaman bahaya yang ada. Tingkat 

kerentanan daerah dapat dikurangi, sehingga kemampuan dalam menghadapai 

ancaman tersebut semakin meningkat. Besarnya risiko bencana dapat dinyatakan 

dalam bersarnya kerugian yang terjadi (harta, jiwa, cedera) untuk suatu besaran 

kejadian tertentu. Risiko bencana pada suatu daerah bergantung kepada beberapa 

faktor dari Alam/geografi/geologi (kemungkinan terjadinya fenomena bahaya), 

kerentanan masyarakat terhadap fenomena (kondisi dan banyaknya bangunan), 

Kerentanan fisik daerah (kondisi dan banyaknya bangunan) serta kesiapan 

masyarakat setempat untuk tanggap darurat dan membangun kembali Secara umum 

risiko bencana13.  

Dalam hal tersebut  dapat dirumuskan sebagai berikut  : 

 

Sumber :  I wayan Gede Eka  Saputra, Analisis Resiko bencana 

a. Ancaman merupakan suatu kejadian atau peristiwa yang mempunyai potensi 

dapat menimbulkan kerusakan, kehilangan jiwa atau kerusakan lingkungan.  

                                                           
13 I Wayan Gede Eka Saputra, Tesis Analisis Risiko Bencana Tanah Longsor di Kecamatan 

Sukasadi Kab. Buleleng. Universitas Udayana Denpasar. Hal 27 

 

Risiko Bencana  =  Ancaman   ×  Kerentanan / Kapasitas  
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b. Kerentanan suatu kondisi yang ditentukan oleh faktor-faktor atau proses-proses 

fisik, sosial, ekonomi dan lingkungan yang mengakibatkan ketidak mampuan 

masyarakat dalam menghadapi ancaman.  

c. Kapasitas yang merupakan penguasaan sumberdaya, cara, dan kekuatan yang 

dimiliki masyarakat yang memungkinkan mereka untuk mempertahankan dan 

mempersiapkan diri untuk mencegah, menanggulangi, meredam serta dengan 

cepat memulihkan diri dari akibat bencana. Dengan demikian maka semakin 

tinggi ancaman, kerentanan dan lemahnya kapasitas, maka semakin besar pula 

risiko bencana yang dihadapi seperti yang terlihat pada Apa yang bisa dilakukan 

masyarakat dalam mengurangi risiko bencana dengan mengenali potensi 

bencana yang merupakan ancaman. Seperti halnya yang terjadi di Dukuh Jelok 

Desa Parakan yang mana terdapat kawasan tanah longsor dan belum memiliki 

strategi dalam penanganan untuk menanggulangi bencana alam pada 

masyarakatnya. Sehingga dalam  mengurangi dampak bencana (mitigasi 

bencana) berberapa langkah dalam menguragi risiko dan membuat action plan, 

termasuk: rute dan peta evakuasi serta simulasi bencana.14  

 

Dengan demikian maka semakin lemahnya ancaman, kerentanan dan lemahnya 

kapasitas dalam pengurangan risiko pada masyarakat maka semakin besar pula 

resiko yang akan dihadapi. Bidang kegiatan pengurangan risiko bencana yang 

tergambar pada bagan berikut ini  

    Bagan  2.1 

                                                           
14 Ibid. Hal 28 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

23 
 

 

Upaya Pengurangan Risiko Bencana  

 

Sumber :  I wayan Gede Eka  Saputra, Analisis Resiko bencana 

Dalam bagan tersebut tergambar bahwa yang ditunjukan oleh gambar 1 

menunjukakn semakin tinggi tingkat kerentanan seseorang maka semakin besar 

resiko bencana yang dialaminya. Kemudian gambar 2 menunjukan semakin rendah 

tingkat kerentanan seseorang, maka semakin kecil risiko bencana yang dialaminya. 

Upaya Pengurangan Risiko Bencana adalah salah satu pengertian paling sederhana 

tentang bencana adalah adanya kerugian pada hidup dan kehidupan suatu 

masyarakat sebagai dampak dari suatu kejadian yang disebabkan gejala alam 

ataupun ulah manusia. Kalau bencana diartikan seperti ini, maka tujuan utama dari 

penanganan bencana adalah untuk mencegah atau mengurangi kerugian yang 

dihadapi masyarakat. Strategi pertama adalah dengan mencegah kejadiannya, yaitu 

dengan sama sekali menghilangkan atau secara melakukan manajemen risiko 
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sehingga dampak merugikan dari suatu kejadian dapat dikurangi atau dihilangkan 

sama sekali.15 

Sehingga dalam proses pengurangan resiko bencana dapan diharapkan dan 

dapat diterapkan pada sebuah realita yang mana terdapat suatu kejadian bencana 

alam yang membuat kapasitas masyarakat atau perorangan yang bertujuan untuk 

megurangi resiko bencana dan dapat menanggulanginya. 

2. Konsep Pendekatan Community Based Disaster Risk Management ( 

CBDRM ) 

Community-Based Disaster Risk Management ( CBDRM ) merupakan 

sebuah proses yang melibatkan komunitas lokal sebagai pihak yang paling 

mendapat risiko saat bencana terjadi dalam identifikasi, analisis, pemantauan dan 

penilaian risiko bencana sebagai upaya untuk mengurangi risiko bencana dan 

memperkuat kapasitas mereka. Hal ini berarti bahwa masyarakat menjadi inti 

pembuat keputusan dan penerapan tindakan pengurangan risiko bencana (PRB)16 

Pelibatan kelompok yang paling rentan dianggap menjadi proses yang paling 

penting. Pendekatan CBDRM menempatkan komunitas lokal sebagai pemeran vital 

dalam tindakan mitigasi, kesiapsiagaan, dan pemulihan. Pertukaran informasi dan 

pembangunan kapasitas lokal sangat penting untuk menjamin PRB dilakukan dalam 

jangka panjang. 

Berberapa konsep dari CBDRM adalah Bencana terjadi ketika dampak 

bahaya pada komunitas yang rentan dan menyebabkan kerusakan, korban dan 

                                                           
15 Ibid. Hal 27 
16 Abarquez, Imelda and Zubair Murshed, Community-based Disaster Risk Management: Field 

Practitioners’ Handbook, ADPC (diambil dari CBDRM-II course materials),  2004.hal 17 
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gangguan. Kerentanan adalah seperangkat kondisi yang berlaku atau 

konsekuensial, yang mempengaruhi kemampuan masyarakat untuk mencegah, 

mengurangi, mempersiapkan dan menanggapi peristiwa berbahaya. Kapasitas 

sumber daya, sarana dan kekuatan, yang ada di masyarakat dan yang 

memungkinkan mereka untuk mengatasi, menahan, dan disiapkan untuk mencegah, 

mengurangi agar cepat pulih dari bencana. Risiko Bencana memungkinan 

kerusakan dan kerugian sebagai akibat dari terjadinya bahaya. Pengurangan risiko 

bencana mencakup semua kegiatan untuk meminimalkan hilangnya nyawa, harta 

atau aset dengan baik dan mengurangi bahaya atau mengurangi kerentanan dari 

berbagai macam jenis bencana yang beresiko.17 Pendekatan CBDRM adalah 

pengembangan yang berorientasi pada bencana sebagai pertanyaan masalah dari 

masyarakat yang rentan. Hal ini dapat memberdayakan masyarakat untuk 

mengatasi akar penyebab kerentanan dengan mengubah tatanan sosial, struktur 

ekonomi dan politik yang menimbulkan ketidakberagaman. Pendekatan CBDRM 

mencakup pencegahan dan mitigasi, kesiapsiagaan, darurat respon dan 

pemulihan.18 

Sangat diperlukan adanya keterlibatan masyarakat karena masyarakat 

adalah kunci dalam sebuah keterlibatan yang berkelanjutan dalam kegiatan untuk 

menigkatkan keberdayaan masyarakat dalam pengurangan risiko bencana. 

Berberapa dukugan baik lembaga eksternal, seperti pemerintah, organisasi non-

pemerintah adalah salah satu panutan yang dapat memberikan contoh untuk  

                                                           
17 Shesh kanta kafle dan zubair Murshed, Participant’s Workbook, Community-Based Disaster 

Risk Management For Local Authoritis, 2006. Hal 10 
18 Ibid . Hal 17 
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melaksanakan program tingkat masyarakat sebelum dan sesudah bencana. Namun, 

inisiatif tersebut merupakan kendala karena banyaknya alasan di balik kurangnya 

fasilitas atau hal yang mendukung. Beberapa di antaranya dimungkinkan kurangnya 

kemitraan, partisipasi dari masyarakat lokal. Kecuali adanya upaya manajemen 

risiko bencana yang telah dimiliki oleh setiap individu dan masyarakat, sehingga  

akan sulit untuk mengurangi kerentanan dan kerugian.  

Oleh karena itu sangat penting untuk melibatkan masyaakat dalam 

pengambilan keputusan tentang kebijakan dan strategi yang harus diikuti bagi 

perkembangan di masyarakat. Bencana bisa menjadi tidak terkendali ketika sudah 

terjadi. Oleh karena itu, pencegahan dan langkah-langkah perlu diambil sebelum, 

selama dan setelah peristiwa bencana. Jika masyarakat tidak siap mengontrol dalam 

kejadian bencana maka tingkat resiko akan semakin tinggi. Namun jika masing-

masing individu dalam masyarakat dalam mengenali hal - hal atau cara-cara dalam 

menghadapi dan melakukan tindakan pencegahan, maka gangguan dari bencana 

dapat dikurangi. Keterlibatan aktif dari masyarakat, dan para pemangku kebijakan 

maupun aparat yang berpengaruh dilingkungan yang terpilih yang mana hal 

tersebut sangat penting dalam bereran untuk pengambilan keputusan dalam 

mempromosikan pemberdayaan dan keberlanjutan19. Dengan membangun 

komunitas maka hubungan dan rasa saling memiliki dalam menghadapi ancaman 

risiko bencana. Perencanaan manajement risiko bencana berbasis masyarakat, dan 

dikelola oleh masyarakat sampai pada  Pemantauan dan evaluasi20 

                                                           
19 Ibid, Hal 18 
20 Shesh kanta kafle dan zubair Murshed, Participant’s Workbook, Community-Based Disaster 

Risk Management For Local Authoritis, 2006. Hal 21 
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Sehingga kegiatan dalam mengorganisir masyarakat sebagai upaya 

pengurangan risiko bencana adalah hal yang sangat penting dilakukan dan 

diwujudkan selain hanya pengetahuan dalam pengurangan resiko dalam bencana 

saja. Karena memalui peran partisipasi masyarakat maka akan dimulai untuk suatu 

perubahan yang lebih mandiri dan terstruktur. 

3. Konsep Ketangguhan ( Resiliensi ) 

Resiliensi adalah kapasitas individu untuk menghadapi, mengatasi, 

memperkuat diri, dan tetap melakukan perubahan sehubungan dengan ujian yang 

dialami. Setiap individu memiliki kapasitas untuk menjadi resilien.  Konsep 

resiliensi menitikberatkan pada pembentukan kekuatan individu sehingga kesulitan 

dapat dihadapi dan diatasi.21 

 Dilain definisi Resiliensi adalah kapasitas untuk merespon secara sehat dan 

produktif ketika menghadapi kesulitan atau trauma, dimana hal itu penting untuk 

mengelola tekanan hidup sehari-hari.  Resiliensi adalah seperangkat pikiran yang 

memungkinkan untuk mencari pengalaman baru dan memandang kehidupan 

sebagai sebuah kemajuan.  Resiliensi menghasilkan dan mempertahankan sikap 

positif untuk digali.  Individu dengan resiliensi yang baik memahami bahwa 

kesalahan bukanlah akhir dari segalanya.  Individu mengambil makna dari 

kesalahan dan menggunakan pengetahuan untuk meraih sesuatu yang lebih 

tinggi.  Individu menggembleng dirinya dan memecahkan persoalan dengan 

bijaksana, sepenuhnya, dan energik.22 

                                                           
21 Grotberg, E.H. 1999. Tapping Your Inner Strength. Oakland : New Harbinger Publication, Inc. 

Di akses dari http://www.sarjanaku.com 
22 Reivich, K. And Shatte, A. 2002. The Resilience Factor . New York : Random House, Inc. 
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Untuk mencangkup berberapa konsep yang dikemukakan diatas, yakni 

definisi yang diajukan cukup mewakili yakni resiliensi sebagai proses, kapasitas, 

atau hasil (outcome) dari hasil adaptasi yang positif meskipun dalam keadaan yang 

menantang atau mengancam.23 

Dari berberapa definisi yang telah dipaparkan diatas, dapat ditarik benang 

merah bahwa resiliensi adalah kemampuan dalam diri individu untuk beradaptasi 

secara positif dalam kondisi yang tidak menyenangkan ( sulit ) dan beresiko. 

terdapat tujuh kemampuan yang membentuk resiliensi, yaitu : 

a. Pengendalian emosi 

Pengendalian emosi adalah suatu kemampuan untuk tetap tenang meskipun 

berada di bawah tekanan.  Individu yang mempunyai resiliensi yang baik, 

menggunakan kemampuan positif untuk membantu mengontrol emosi, 

memusatkan perhatian dan perilaku.  Mengekspresikan emosi dengan tepat adalah 

bagian dari resiliensi.  Individu yang tidak resilient cenderung lebih mengalami 

kecemasan, kesedihan, dan kemarahan dibandingkan dengan individu yang lain, 

dan mengalami saat yang berat untuk mendapatkan kembali kontrol diri ketika 

mengalami kekecewaan.  Individu lebih memungkinkan untuk terjebak dalam 

kemarahan, kesedihan atau kecemasan, dan kurang efektif dalam menyelesaikan 

masalah24 . 

b. Kemampuan untuk mengontrol impuls 

                                                           
23 Skripsi, BAB II psikologi untuk penyakit kanker Universitas Islam Negeri Malik Ibrahim 

Malang. Diakses dari internet  http://repository.usu.ac.id 
24 Reivich, K. And Shatte, A. 2002. The Resilience Factor . New York : Random House, Inc. Di 

akses dari http://www.sarjanaku.com 
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Kemampuan untuk mengontrol impuls berhubungan dengan pengendalian 

emosi.  Individu yang kuat mengontrol impulsnya cenderung mempu 

mengendalikan emosinya.  Perasaan yang menantang dapat meningkatkan 

kemampuan untuk mengontrol impuls dan menjadikan pemikiran lebih akurat, yang 

mengarahkan kepada pengendalian emosi yang lebih baik, dan menghasilkan 

perilaku yang lebih resilient25. 

c. Optimis 

Individu dengan resiliensi yang baik adalah individu yang optimis, yang 

percaya bahwa segala sesuatu dapat berubah menjadi lebih baik.  Individu 

mempunyai harapan akan masa depan dan dapat mengontroal arah 

kehidupannya.  Optimis membuat fisik menjadi lebih sehat dan tidak mudah 

mengalami depresi.  Optimis menunjukkan bahwa individu yakin akan 

kemampuannya dalam mengatasi kesulitan yang tidak dapat dihindari di kemudian 

hari.  Hal ini berhubungan dengan self efficacy, yaitu keyakinan akan kemampuan 

untuk memecahkan masalah dan menguasai dunia, yang merupakan kemampuan 

penting dalam resiliensi.  Penelitian menunjukkan bahwa optimis dan self efficacy 

saling berhubungan satu sama lain.  Optimis memacu individu untuk mencari solusi 

dan bekerja keras untuk memperbaiki situasi26. 

d.   Kemampuan untuk menganalisis penyebab dari masalah 

Analisis adalah gaya berpikir yang sangat penting untuk menganalisis 

penyebab, yaitu gaya menjelaskan.  Hal itu adalah kebiasaan individu dalam 

                                                           
25 Ibid. 
26 Ibid. 
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menjelaskan sesuatu yang baik maupun yang buruk yang terjadi pada 

individu.  Individu dengan resiliensi yang baik sebagian besar memiliki 

kemampuan menyesuaikan diri secara kognitif dan dapat mengenali semua 

penyebab yang cukup berarti dalam kesulitan yang dihadapi, tanpa terjebak di 

dalam gaya menjelaskan tertentu.  Individu tidak secara refleks menyalahkan orang 

lain untuk menjaga self esteemnya atau membebaskan dirinya dari rasa bersalah. 

Individu mengarahkan dirinya pada sumber-sumber problem solving ke dalam 

faktor-faktor yang dapat dikontrol, dan mengarah pada perubahan27. 

d. Kemampuan untuk berempati  

Beberapa individu mahir dalam menginterpretasikan apa yang para ahli psikologi 

katakan sebagai bahasa non verbal dari orang lain, seperti ekspresi wajah, nada 

suara, bahasa tubuh, dan menentukan apa yang orang lain pikirkan dan 

rasakan.  Walaupun individu tidak mampu menempatkan dirinya dalam posisi 

orang lain, namun mampu untuk memperkirakan apa yang orang rasakan, dan 

memprediksi apa yang mungkin dilakukan oleh orang lain.  Dalam hubungan 

interpersonal, kemampuan untuk membaca tanda-tanda non verbal 

menguntungkan, dimana orang membutuhkan untuk merasakan dan dimengerti 

orang lain28. 

e. Self efficacy 

Self efficacy adalah keyakinan bahwa individu dapat menyelesaikan masalah, 

mungkin melalui pengalaman dan keyakinan akan kemampuan untuk berhasil 

                                                           
27 Ibid. 
28 Ibid. 
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dalam kehidupan.  Self efficacy membuat individu lebih efektif dalam 

kehidupan.  Individu yang tidak yakin dengan efficacynya bagaikan kehilangan jati 

dirinya, dan secara tidak sengaja memunculkan keraguan dirinya.  Individu dengan 

self efficacy yang baik, memiliki keyakinan, menumbuhkan pengetahuan bahwa 

dirinya memiliki bakat dan ketrampilan, yang dapat digunakan untuk mengontrol 

lingkungannya29. 

f. Kemampuan untuk meraih apa yang diinginkan 

Resiliensi membuat individu mampu meningkatkan aspek-aspek positif dalam 

kehidupan.  Resiliensi adalah sumber dari kemampuan untuk meraih.  Beberapa 

orang takut untuk meraih sesuatu, karena berdasarkan pengalaman sebelumnya, 

bagaimanapun juga, keadaan menyulitkan akan selalu dihindari.  Meraih sesuatu 

pada individu yang lain dipengaruhi oleh ketakutan dalam memperkirakan batasan 

yang sesungguhnya dari kemampuannya.30  

 

B. Konsep Bencana Dalam Prespektif Islam 

Secara bahasa  bencana adalah sesuatu kejadian yang tidak diinginkan oleh 

manusia. Karena bencana meyebabkan kerugian banyak hal baik fisik maupun 

psikis. Dan untuk menghindari dari bencana manusia senantiasa menjaga 

lingkungan baik diri sendiri dan tingkah laku. Al quran dengan tegas menjelasakan 

bawa sebab utama terjadinya semua peristiwa di atas bumi ini, baik bencana apapun 

dan sebagainya disebabkan ulah manusia sendiri, baik yang terkait dengan 

pelanggaran sisitem Allah yang ada di laut dan di darat, maupun yang terkait dengan 

                                                           
29 Ibid. 
30 Reivich, K. And Shatte, A. 2002. The Resilience Factor . New York : Random House, Inc. Di 

akses dari http://www.sarjanaku.com 
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sistem nilai dan keimanan yang telah Allah tetapkan bagi hambanya, terdapat 

sebuah hadist : 

 

رۡجِعُونَ يذُِيقهَمُ بعَۡضَ ٱلَّذِي عَمِلوُاْ لعََلَّهمُۡ يَ لِ ظهَرََ ٱلۡفسََادُ فيِ ٱلۡبرَِّ وَٱلۡبحَۡرِ بمَِا كَسَبتَۡ أيَۡدِي ٱلنَّاسِ 

٤١  

Artinya : 

“telah nampak kerusakan di darat dan dilaut disebabkan karena tangan 

manusia, supaya alloh merasakan kepada mereka sebagian dari akibat 

perbuatan mereka, agar mereka kembali kejalan yang benar. ( Q.S Ar Rumm 

: 41 )31 

Semua peristiwa dan bencana yang kita saksikan di atas bumi dan alam 

semesta ini tidak ada yang terjadi begitu saja dengan sendirinya, melaikan sesuai 

kehendak dan ketentuan Allah maka ditimpakanlah kepada manusia.32 

Seperti dalam tafsir Ibnu Katsir bahwa kerusakan dikota-kota di desa-desa 

dan di laut yang meliputi pulau-pulau telah nampak sebagai akibat perbuatan dan 

kelakuan manusia. Berkata Abul – aaliah “ barangsiapa menduharkai Alloh dimuka 

bumi, maka ia telah membuat kerusakan dimuka bumi, karena perbaikan dilangit 

dan dibumi adalah bertaat kepada Alloh.”33 

Bencana alam berupa tanah longsor, dan berbagai bencana lainnya yang 

tidak tau pasti kapan akan menimpa. Sebagai manusia hendaknya kita saling 

menjaga alam dan isinya. Bencana datang karena ulah manusianya sendiri 

dihadapkan pada kenyataan masyarakat Dukuh Jelok yang mana memiliki sikap 

                                                           
31 Departemen Agama RI. Al Qur an  dan terjemahanya. Hal 326 
32 Yulmatri rais, Ayat Tentang Bencana Alam Dalam Al quran. 20 sepember 2010, diambil dari 

internet pada tanggal 3 desember 2016 pukul 20:00 
33 Bahreisy, H. Salim dan Bahreisy H. Said, Terjemah Singkat Tafsir Ibnu Katsier.  (Surabaya : 

PT. Bina Ilmu, 1990). Hal 241 
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acuh terhadap bencana dibuktikan bahwa rendahnya kesadaran yang dimiliki oleh 

masyaraktnya dalam menghadapi bencana. Sehingga hal apa  yang harus dilakukan 

dalam melakukan pencegahan baik utuk diri sendiri maupun orang banyak tidak 

dimiliki oleh masyarakat Dukuh Jelok. Mereka beranggpan bencana adalah takdir 

dari tuhan. Namun jika dihadapkan pada kerugian yang sudah menimpa mereka. 

Disanalah rasa penyesalan yang akan diterima.  dan tentu saja, hilangnya harta serta 

kerugian fisik maupun psikis. Sebagai makhluk yang dikaruniai akal, tentu kita 

tidak hanya akan berhenti dan larut dalam duka dan kesedihan.  

Baik dalam ketangguhan yang juga harus dimiliki oleh masyarakat Dukuh 

Jelok untuk memiliki sikap dalam kemampuan beradaptasi positif, kondisi tidak 

menyenangkan, sulit/ sengsara, beresiko, bertindak efektif, mengelola dan 

mengontrol diri untuk bangkit dalam keterpurukan atau trauma. Terdapat ayat 

alquran yang menjelaskan tentang ketangguhan. 

 

نَ ٱلۡخَوۡفِ وَٱلۡجُوعِ وَنَ  برِِينَ ولنَبَۡلوَُنَّكُم بشَِيۡءٖ مِّ تِِۗ وَبشَِّرِ ٱلصََّٰ لِ وَٱلۡۡنَفسُِ وَٱلثَّمَرََٰ نَ ٱلۡۡمَۡوََٰ  ١٥٥قۡصٖ مِّ

جِعُونَ  ِ وَإنَِّآ إلِيَۡهِ رََٰ صِيبةَٞ قاَلوُٓاْ إنَِّا لِِلَّّ بتَۡهمُ مُّ بِّهِمۡ  ١٥٦ٱلَّذِينَ إذَِآ أصَََٰ ن رَّ تٞ مِّ ئكَِ عَليَۡهِمۡ صَلوَََٰ
ٓ أوُْلََٰ

ئكَِ 
ٓ  وَأوُْلََٰ

ٞۖ
  ١٥٧ همُُ ٱلۡمُهۡتدَُونَ وَرَحۡمَةٞ

Artinya : 

“Dan sungguh akan kami berikan cobaab kepadamu, dengan sedikit 

ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan 

berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar. (yaitu) orang-

orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan: “inna lillaahi 

wa inna ilaihi raaji’uun” [artinya : Sesungguhnya kami adalah milik Alloh 

dan Kepada-Nya lah kami kembali. Kalimat ini dinamakan kalimat istirjaa 

(pernyataan kembali kepada Alloh). Disunatkan menyebutnya waktu 

ditimpa marabahaya baik besar maupun kecil.]. mereka itulah yang 

mendapatkan keberkataan yang sempurna dan rahmat dari tuhan mereka 
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dan mereka itulah orang-orang yang mendapatkan petunjuk.” (Q.S Al-

Baqarah: 155-157)”.34 
 

Dalam ayat diatas Alloh SWT mengajarkan kepada semua manusia agar 

bersabar dalam menghadapi cobaab atau musibah. Alloh menjanjikan kebahagiaan 

kepada orang – orang yang bersabar. Resiliensi dapat di pelajari dari para nabi dan 

rasul yang selalu mendapatkan cobaan dalam menyampaikan wahyu Alloh SWT, 

seperti yang dialami oleh Nabi Isa as. Beliau mendapatkan hinaan yang tiada tara 

dari kaumnya. Beliau dilahirkan tanpa ayah, tetapi karena kesabaran dan ketabahan 

beliu maka dakwahnya dalam mengajak bani israil untuk menyembah Alloh dapat 

diterima meskipun sangat berat.  

Baik manusia juga diajarkan untuk tetap bersabar atas musibah yang 

menimpa dan selalu mengucap istirja sebagai doa dan wujud dari resiliensi yang 

dimiliki. Namun juga harus berubah untuk lebih baik lagi dalam berintropeksi diri. 

Sudah selayaknya kita selalu mengambil pelajaran dari tanda-tanda kekuasaan 

Tuhan yang telah dinampakkan, sebagaimana firman-Nya : 

رِ  وُْليِ ٱلۡۡبَۡصََٰ لكَِ لعَِبۡرَةٗ لِّۡ  ( ١٣ ) ََ إنَِّ فيِ ذََٰ

 Artinya 

:  

“Sesungguhnya pada yang demikian itu—yakni terdapat  pelajaran bagi 

orang-orang yang mempunyai mata hati”(QS. Aali ‘Imran : 13).35  

 

Dalam setiap kejadian atau musibah pasti akan meninggalkan sebuah 

pengalaman hidup,yang mana pengalaman adalah sebagai pelajaran yang baik bagi 

setiap manusia, seperti dalam tafsir fi-zhilalil qur’an yang mana harus ada mata 

                                                           
34 Departemen Agama RI. Al Qur an  dan terjemahanya. 
35 Departemen Agama RI. Al Qur an  dan terjemahanya. Hal 40 
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untuk memandang dan mata hati untuk merenungkan, supaya dapat memetik 

pelajaran darinya. Sebab, kalau tidak demikian niscaya semua peristiwa itu akan 

berlalu ditelan waktu seiring berlalunya siang dan malam36 

Dihadapkan pada kenyataan yang pernah dialami oleh masyarakat Dukuh 

Jelok sebelumya sudah mengalami bencana alam tanah longsor namun tidak parah, 

sehingga masyarakat merasa aman – aman saja untuk tetap tinggal didaerah yang 

rawan terjadi tanah longsor. Sehingga sekarang saat mereka mengalami kejadian 

musibah tanah longsor barulah mereka sadar bahwa sesungguhnya menggambil 

pelajaran yang telah terjadi itu sangat penting dan mampu merubah kita menjadi 

lebih baik lagi. Sikap yang ditanamkan oleh masyarakat terdampak bencana tanah 

longsor sebagain besar pasrah akan nasib yang menimpa. Namun sebaik baik 

manusia adalah mau belajar dari pengalaman dan menjadikannya pelajaran yang 

baik. 

 

C. Penelitian Terkait 

Sebagi bahan pembelajaran dalam pemberdayaan serta sebagai bahan acuan 

dalam penulisan tentang bencana, maka disajikan penelitian terdahulu yang relefan. 

Penelitian terkait sebagai berikut : 

Tabel 2.1 

Perbandingan Penelitian Terdahulu  dengan Penelitian yang Dikaji 

 

Aspek Penelitian Terdahulu Penelitian yang Dikaji 

 

Judul 

Jurnal: “kebijakan 

penanggulangan bencana 

berbasis komunitas : kampung 

siaga bencana dan 

Membangun masyarakat tangguh 

bencana alam tanah longsor Dukuh 

Jelok Desa Parakan Kecamatan 

Trenggalek Kabupaten trenggalek 

                                                           
36 Quthb Sayyid. Tafsir Fi Zhilalil Quran Dibawah Naungan Al Quran Jilid 2. ( Surah Al Imran - 

Annisa 70 ). ( Depok : Gema Insani, 2004). Hal 41 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

36 
 

 

desa/kelurahan tangguh 

bencana 

 

Fokus 

Penanggulangan bencana alam 

dan kebijakannya 

Bencana alam tanah longsor, 

pemberdayaan, membangun 

masyarakat tangguh bencana alam. 

 

 

Tujuan 

Penanggulangan bencana alam 

berbasis komunitas dalam 

memperkuat interaksi sosial, 

mengorganisasian dan 

kesadaran masyarakat 

Memberikan kapasitas terhadap 

masyarakat untuk memiliki sikap 

tangguh terhadap bencana alam. 

Metode Kualitatif Participatory Action Research 

(PAR) 

 

 

Proses 

Tidak semua prosesnya 

dilakukan dengan cara 

partisipatif 

Proses dilakukan berdasarkan 

prosedur langkah-langkah 

Participatory Action Research 

(PAR) yang dilakukan secara 

partisipatif 

 

 

Temuan 

Hasil 

Hanya merupakan bentuk 

penelitian biasa dan tidak ada 

tinjaklanjut untuk membangun 

suatu perubahan pada 

masyarakat  

Dengan menggunakan media 

pendidikan disertai simulasi 

pemetaan rawan bencana dan 

advokasi program desa siaga, yang 

tujuannya untuk memberikan 

perubahan terhadap masyarakat 

sebagai proses keberlanjutan 
 

Penelitian yang telah diuraikan di atas merupakan penelitian murni yakni 

penelitian kualitatif deskriptif. Dengan fokus penelitian pada komunitas dan 

kebijakannya yang dicanangkan didesa dalam penanggulangan bencana alam. 

Dengan hasil untuk mengupayakan masyarakat lebih condong terhadap 

peningkatan kesadaran masyarakat melalui kebijakan dalam siaga aktif bencana di 

dalam desa / kelurahan. Nanum kegiatannya tidak begitu partisipatif pada 

masyarakatnya karena lebih condong pada instansi luar yang berhubungan dengan 

penelitiannya. Jika dibandingkan dengan penelitian yang sekarang lebih 

partisipatif, selain mengajak instansi luar yang berhubungan juga melibatkan aktif 

masyarakat untuk turut serta, sehingga menghasilkan informasi yang benar – benar 
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nyata juga terdapat sebuah rencana kegiataan tindak lanjut dalam perubahan yang 

dihasilkan.  


